BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian data yang ada dapat ditarik kesimpulan bahwa, bagaimana
Perilaku Komunikasi Kelompok ST SETIAKU di Surabaya.
1. Proses bermula dari Pengenalan Diri
Pengenalan diri adalah proses untuk memahami berbagai masalah
yang tak terhitung banyaknya yang dihadapi oleh kita masing-masing,
tidakkah mutlak perlu untuk mengenal diri? Dan itu adalah salah satu
hal yang paling sukar, kesadaran-diri—yang bukan berarti isolasi,
menarik diri. Jelas, mengenal diri adalah mutlak perlu; tetapi untuk
mengenal diri tidak berarti menarik diri dari hubungan. Dan jelas salah
untuk berpikir bahwa kita dapat mengenal diri secara bermakna, secara
tuntas, secara penuh, melalui isolasi, melalui penolakan terhadap
orang, atau dengan pergi kepada seorang psikolog, atau kepada seorang
rohaniwan, atau bahwa kita dapat belajar mengenal diri dari sebuah
buku. Pengenalan-diri adalah jelas suatu proses, bukan tujuan itu
sendiri; dan untuk mengenal diri, kita harus sadar akan diri kita dalam
tindakan, yang adalah hubungan. Anda menemukan diri Anda, bukan
dalam isolasi, bukan dalam menarik diri, melainkan dalam hubungan
dengan masyarakat, dengan istri Anda, dengan suami Anda, dengan

saudara Anda, dengan manusia lain; tetapi untuk melihat bagaimana
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Anda bereaksi, apa respons Anda, hal itu membutuhkan kewaspadaan
batin luar biasa, suatu ketajaman persepsi.

Dalam komunitas pengenalan diri itu sangatlah penting karna
dalam suatu perkumpulan kita harus megetahui identitas setiap anggota
masing-masing yang mengikuti komunitas ST SETIA. Tak sampai
berenti disitu saja bahkan mereka juga mengenakan atribut layaknya
seorang fans terhadap idolanya. Para ST SETIA juga selalu mengikuti
perkumpulan rutin yang lokasinya berada ditaman Apsari Surabaya.
Dan kamipun mulai bertanya tanya bagaimana awal mula dibentuknya
ST SETIA.

2. Komunikasi

Komunikasi mempunyai peranan penting dalam Perilaku
Komunitas ST Setia Surabaya. Dengan komunikasi mampu
memberikan efek terbaik dalam komunitas karena didalamnya antar
komunikator dan komunikan dapat berinteraksi dengan baik.
komunikasi dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan atau membawa
kita lebih dekat kepada tujuan. Karena itu setiap orang mengadakan
komunikasi, maka secara sadar ataupun tidak sadar, sesorang tersebut
akan meneliti telebih dahulu situasinya.

Kebanyakan komunikasi yang terjadi pada sebuah kelompok
adalah dimana saat mereka berkumpul bersama, disitu akan ada
interaksi antara pemimpin (ketua) dengan anggota. Dengan adanya

pertemuan disetiap minggunya maka bagi para anggota ST SETIAKU
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tidaklah susah untuk mengekspresikan tentang apa yang terbaru dari
artis idolanya tersebut. Seperti style atau gaya yang dikenakan artisnya
ataupun tatanan fisik, dan lain sebagainya. Dalam berkomunikasi para
anggota pada awal kedatangannya akan mengelompokkan diri dengan
orang yang paling dikenal dalam kelompok tersebut untuk sekedar
mengetahui kabar atau menggosip hal-hal yang biasa. Kemudia
dilanjutkan oleh ketua untuk ambil alih bicara dan menyampaikan apa
yang dilakukan ST SETIAKU kedepan sehingga dapat memiliki
kualitas yang baik dimata sang idola.

Komunikasi antar anggota ST SETIAKU dapat terjadi ketika
anggota merasa enjoy atau merasa nyaman berhubungan dengan teman
sesama anggota disaat perteman atau perkumpulan dilangsungkan.
Yang mereka bicarakan tidak lain adalah tentang perkembangan
seputar artis idolanya dan planning kedepan.

Mereka banyak yang menyadari bahwa watak dan sifat dari
masing-masing individu berbeda-beda satu dengan yang lainnya
schingga mereka dapat beradaptasi untuk saling memahami dan
mengerti satu dengan yang lainnya. Banyak dari para anggota yang ikut
dan ambil bagian dalam proses perubahan yang terjadi pada kelompok
mereka. Contohnya, perubahan penampilan salah satu anggota
kelompok mereka. Kelompok yang lainnya juga ikut serta dalam

proses perubahan salah satu kelompoknya. Ikut menyarankan
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perubahan pakaian, penampilan aksesoris, gaya bicara dan hal yang
lainnya.

Dalam proses komunikasi para anggota tidak hanya berhenti
sampai dengan tatap muka pada saat kumpul, tetapi mereka juga sering
berkomunikasi lewat Internet atau yang sekarang dinamakan dengan
Facebook. Selain itu juga media yang digunakan juga lewat handphone
yaiu dengan cara mengirim pesan singkat atau SMS. Dengan itu
mereka mengerti dan saling bertukar informasi antara satu dengan yang
lain.

a. Perubahan Perilaku
Salah satu tahap penting dalam proses penelitian adalah
kegiatan pengumpulan data, untuk itu peneliti harus benar-benar
memahami berbagai hal yang berkaitan dengan data, terutama
pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan.
Perubahan perilaku sebuah kelompok dapat mudah terlihat dengan
adanya ciri-ciri yang khas. Perubahan perilaku ini adalah salah satu
pengaruh kelompok pada perilaku komunikasinya. Untuk itu Sears
mengemukakan secara eksplisit bahwa  perubahan perilaku
ditandai dengan adanya tiga hal dan jika dihubungkan dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
b. Kekompakan
Kekuatan yang dimiliki kelompok menyebabkan remaja

tertarik dan ingin tetap menjadi anggota kelompok. Eratnya



76

hubungan remaja dengan kelompok disebabkan perasaan suka
antara anggota kelompok serta harapan memperoleh manfaat dari
keanggotaannya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu
terhadap anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk
memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok serta semakin
besar kesetiaan mereka.

Kelompok ini akan mengadakan suatu pertemuan, mereka
akan saling menghubungi satu dengan yang lainnya. Bahkan
terkadang dianjurkan untuk ikut serta dalam acara yang diadakan
untuk menjaga kekompakan mereka.

Kekompakan ini juga biasanya diwujudkan dengan kostum
atau atribut yang digunakan. Didalam kelompok ini setiap
pendaftaran untuk menjadi anggota kelompok, maka disitu akan
diberikan atribut-atribut yang menandakan kelompok tersebut.
Misalnya: kaos, Pin,dan ID card. Tujuannya adalah untuk
memberikan rasa kekompakan bagi anggota yang bergabung. Dan
demi pengenalan diri jika ada seorang anggota yang belum begitu
kenal dengan dirinya:

Untuk itu dalam kekompakan perlu juga adanya:
1) Penyesuaian Diri
Kekompakan yang tinggi menimbulkan tingkat
konformitas yang semakin tinggi. Alasan utamanya adalah

bahwa bila orang merasa dekat dengan anggota kelompok
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lain, akan menyenangkan bagi mereka untuk mengakui kita,
dan semakin menyakitkan bila mereka mencela kita.
Kemungkinan akan menyesuaikan diri akan semakin besar
bila kita mempunyai keinginan yang kuat untuk menjadi

anggota sebuah kelompok tertentu.

2) Keakraban terhadap Grup
Keakraban menjadi sebuah pacuan yang baik dalam
ikatan komunitas. Seperti halnya dalam grup ST Setiaku
selalu akrab di antara grup satu di Surabaya dengan grup ST
Setia di Sidoarjo. Baik dalam komunitas maupun dalam
individu
Ketaatan

Tekanan atau tuntutan pada kelompok acuan pada remaja

membuatnya rela melakukan tindakan walaupun remaja tidak

menginginkannya. Bila ketaatannya tinggi maka konformitasnya

akan tinggi juga.

Tekanan karena ganjaran, ancaman, atau hukuman

Salah satu cara untuk menimbulkan ketaatan adalah dengan

meningkatkan tekanan terhadap individu untuk menampilkan

perilaku yang diinginkan melalui ganjaran, ancaman, atau

hukuman karena akan menimbulkan ketaatan yang smakin besar.

Semua itu merupakan insentif pokok untuk mengubah perilaku

seseorang. Namun hal ini jarang terjadi dalam pergaulan sehari-
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hari. Karena banyak remaja saat ini yang bisa menentukan
pergaulan sehat.

Dalam kelompok ini ketaatan memang sangat diperlukan agar
tidak adanya kecemburuan soial. Misalnya, ada salah satu anggota
yang tidak pernah ikut kumpul, tapi pada saat jumpa fans (artis ST
SETIAKU datang). Dia menyerobot ingin lebih dekat untuk
melihat sang idola. Untuk itu ditekankan pada semua anggota ST
SETIAKU untuk memberi tahu alasan ketidak hadirannya. Jika
tidak maka dengan waktu paling lama tiga kali pertemuan, maka
yang bersangkuan akan diberi hukuman yaitu dikeluarkan dari
anggota. Itulah yang jadi kebijakan ketua dang anggota yang
lainnya, agar tidak merugikan anggota yang lain.

Harapan orang lain

Seseorang akan rela memenuhi permintaan orang lain hanya
karena orang lain tersebut mengharapkannya. Dan ini akan mudah
dilihat bila permintaan diajukan secara langsung. Harapan-harapan
orang lain dapat menimbulkan ketaatan, bahkan meskipun harapan-
harapan itu berupa implisit. Salah satu cara untuk memaksimalkan
ketaatan adalah dengan menempatkan individu dalam situasi yang
terkendali, dimana segala sesuatu yang diatur sedemikian rupa
sehingga ketaatan merupakan hal yang hampir tidak mungkin
timbul. Hal ini banyak terjadi pada kelompok remaja. Jika ada

salah seorang dari anggota kelompok yang dominan. Biasanya
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anggota kelompok lain akan taat dengan atau tanpa sadar. Karena
kepercayaan dan keakraban yang terjadi pada mereka
menimbulkan dorongan untuk melakukan hal tersebut.
Menghargai antar sesama anggota

Mereka banyak yang menyadari bahwa watak dan sifat dari
masing-masing individu berbeda-beda satu dengan yang lainnya
sehingga mereka dapat beradaptasi untuk saling memahami dan
mengerti satu dengan yang lainnya. Banyak dari para anggota yang
ikut dan ambil bagian dalam proses perubahan yang terjadi pada
kelompok mereka. Contohnya, perubahan penampilan salah satu
anggota kelompok mereka. Kelompok yang lainnya juga ikut serta
dalam proses perubahan salah satu kelompoknya. Ikut
menyarankan perubahan pakaian, penampilan aksesoris, gaya
bicara dan hal yang lainnya.
. Gaya dan Penampilan

Penampilan dan gaya dari para ST Setiaku mencerminkan
grup band yang dicintainya yakni ST 12 dari model rambut yang
lurus dan di ion. Dan tindikan di telinga yang khas seorang vokalis
Charly St 12

Pakaian yang jugkis dan celana ketat yang super rock melayu

menjadikan tren terkini diminati oleh para ST setiaku.
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B. Rekomendasi

Dalam perilaku komunikasi kelompok pada ST SETIAKU di Surabaya

harus memperhatikan beberapa saran, yaitu:

1.

Perilaku yang ada pada diri anggota komunitas di Surabaya, terkadang
dinilai sebagian orang sangat menyimpang. Karena banyak dari para
anggota yang menirukan gaya salah satu artis idolanya yang bersifat
total abis. Tetapi bagi mereka itu adalah ekspresi dari kecintaan mereka
atas sang idola.

Perubahan perilaku.

Penampilan dan gaya dari para ST Setiaku mencerminkan grup
band yang dicintainya yakni ST 12 dari model rambut yang lurus dan
di ion. Dan tindikan di telinga yang khas seorang vokalis Charly St 12.

Pakaian yang jugkis dan celana ketat yang super rock melayu
menjadikan tren terkini diminati oleh para ST setiaku. Penampilan
seperti itu dinilai kurang baik mencerminkan gaya hidup manusia pada

umumnya , bagaimana seseorang lelaki harus pake tindik telinga.



